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DEMIKEADILAN BERDASARK AN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

sneadilan Negeri Jene

Pengac egeri ]m(ponto yang mengadil; perkara-perkara pidana pada
1 i det >Tie =Y s

Pcmdllﬂl‘l ting, pertama, telah menjatuhkan putysan sebagai berikut dalam perkara

rl‘fd‘lkw a.

Nama Lengkap IRWAN NUR BIN NUR :

Tempat Lahir Kampung Sepeka, Kabupaten Jeneponto;

Umur/Tanggal Lahir : 21 Tahun/1991;

Jenis Kelamin - Laki-laki;

Kebangsaan : Indonesia;

Tempat Tinggal :  Kampung Buntulu, Desa Kampala, Kecamatan

Arungkeke, Kabupaten Jeneponto;
Agama : Islam;

Pekerjaan : Wiraswasta;

Terdakwa ditangkap tanggal 29 Desember 2012;

Terdakwa ditahan dengan jenis penahanan tahanan rumah Negara, oleh :

1. Penyidik, terhitung sejak tanggal 30 Desember 2012 s/d tanggal 18 Januari 2013;

2. Perpanjangan Penuntut Umum, terhitung sejak tanggal 19 Januari 2013 s/d tanggal

27 Februari 2013;

3. Penuntut Umum, terhitung sejak tanggal 18 Februari 2013 s/d tanggal 09 Maret

2013;
iak tanggal 20 Februari 2013 s/d

4, Hakim Pengadilan Negeri Jeneponto, terhitung sej

tanggal 21 Maret 2013;

oleh Penasihat Hukum meskipun Majelis

Terdakwa tidak bersedia L Terdakwa untuk didampingi oleh

Hakim telah memberikan kesempatan kepada N
Penasihat Hukum dalam membela perkaranys peaes

Disclaimer Pengadilan Negeri ; berkas perkara dan semua surat-surat yang

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesga beri ?’MI ling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi per; un’ Y Imungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang sehar_u;ny'a ada, namun’belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : keianiteraan@mahkamahagung.go.id Telwﬂ; e
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Telah mendengar kEterangan saksi-saks; .
<idangan / I dan keterangan Terdakwa di
erstt

Telah memperhatikan barang buk yang diajukan da] kara ini
\lah mendengar puyl i e
Te 5% Pl huntan pidana dari Penuntat Unmum yang pada

memﬂt“Skan sebagai berikut -

Menyatakan terdakwa [rw .
Y an Nur Bin Nur telah terbukti secara sah dan

akinkan bersalah :
rﬂej‘f | melakukan tindak pidana tanpa hak membawa atau menguasai
senjata pentkant [ penusuk melanggar Paga] 2 ayat

4l (1) UU. No.12/Drt/1951 sesuai
dakwaan tunggal;

2 Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Irwan Nur bin Nur oleh karena itu

dengan pidana penjara selama 3 (tiga) bulan dikurangi masa penangkapan dan

penahanan yang telah terdakwa jalani selama proses pemeriksaan;

5. Memerintahkan agar terdakwa tetap berada dalam tahanan;

4, Menetapkan barang bukti berupa: Sebilah senjata tajam jenis badik behulu kayu
bersarung kayu, ujungnya runcing dan panjangnya kurang lebih 25 cm, dirampas
untuk dimusnahkan;

5. Menetapkan agar terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,- (dua ribu
rupiah).

Telah mendengar permohonan dari terdakwa yang disampaikan secara lisan di
persidangan yang pada pokoknya menyatakan bahwa ia memohon keringanan
hukuman, dengan alasan terdakwa yang menafkahi orangtua terdakwa dan terdakwa
ingin kembali bekerja di Koperasi;

Telah mendengar tanggapan dari Penuntut Umum yang disampaikan secara lisan
di persidangan yang menyatakan tetap pada tuntutannya;

Menimbang, bahwa atas tanggapan yang disampaikan oleh Penuntut Umum
tersebut, Terdakwa juga menyatakan tetap pada permohonannya;

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan oleh Penuntut Umum ke persidangan

Pengadilan Negeri Jeneponto karena didakwa telah melakukan tindak pidana sebagai

berikut :
DAKWAAN :

Bahwa terdakwa Irwan Nur Bin Nur,
2012, sekitar pulel 21.00 wita atau setidaknya pada waktu-waku lain dalam bulan

Dinneribios il 2013 beriempst di Poros Jalan Pahlawan, Kelurahan Empoang,

Kecamatan Do W aten Jemeponto atau setidaknya pada tempat-tempat lain
; \

- Pengadilan Negeri Jeneponto, secara tanpa
Kepaniteraan

H 5E antumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi p€fadilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp': 021-384 38 (ext.318) " - Halaman 2
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pada hari Sabut, tanggal 29 Desember

Disclaimer



1vVa h'!l ' i
Awalny dakwa lrwan Nur [y, Nur |
| wrany b ’
P S k Khat dan rumahnys di Kampuny,
Broke, Kahyg
: cRatpaten Jenepontn dengan tujuatl
pe Kantornya di Koperay Mernk Untuk |
k " elaksanakan fup,
Akwa terlebih (

yenjata penikam milik nenekny

kwa akan berangkal, 1erg an piket palam, foaetd bein
‘ L 1] ‘

ahuly mengambil sebilah senpata Lajarm

u A untuk (e
atd k rdakwa biawa dengan cara diselipkan

lah kir (¢
I terdakwa, Py,
pahlawan, Kelurahan Fmpo

nalik baju di pinggang shee |

ll[l‘* 1 waat terdakwa melintas i l"”""

Jalant ang, Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto,
ang, terdakwa kendg -

motor yang, rai ditahan dan diperintahkan berhenti sejenak uleh

. Polres Jeneponto vy, il .
Pl'tuﬂ'h I’ ] | Y('ll'l}', it Li.ll'li,!' ““']dkllk

deng, anjutnya potugas atas nama Alamsyah Djafar
"wlnkllk.m pemeriksaan terhadap diri terd

an operasi senjata api dan senjata tajam
an sandi operasi lilin 2012, gof

akwa untuk mencari barang-barang, yang
perbahaya atau terlarang, yang, dibawa oleh terdakwa. Pada saat Alamsyah Djafar
ml.m-mul\an scbuah senjata penikam berupa scbilah badik yang terdakwa bawa
Jengan cara diselipkan dipinggang scbelah kiri terdakwa. Saat diintrogasi awal oleh
petugas. terdakwa mengakui bahawa terdakwa membawa senjata penikam tersebult
fanpa ada sural izin yang, sah untuk menguasai dan membawa senjata penikam berupa
sebilah badik dari pihak yang berwenang, maka selanjutnya petugas atas nama AHWAT
16 langsung, mengamankan terdakwa bersama dengan barang buktinya berupa sebilah
badik yang panjangnya sekitar 25 cm, dan dibawa ke Kantor Polres Jeneponto untuk
pemcrikman lebih lanjut.

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 2
ayat (1) UU Darurat No. 12 Tahun 1951 Lembaran Negera No. 78 Tahun 1951

Menimbang, bahwa atas dakwaan Penuntut Umum tersebut, Terdakwa tidak
mengajukan keberatan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 156 KUHAP;

Menimbang bahwa selanjutnya untuk menguatkan dakwaannya tersebut,
Penuntut Umum telah mengajukan barang bukti berupa sebilah senjata tajam jenis
badik berhulu kayu bersarung kayu, ujungnya runcing dan panjangnya kurang lebih 25
cm, terhadap barang bukti tersebut telah disita menurut hukum dan telah

diperlihatkan di persidangan, karenanya barang bukti tersebut dapat memperkuat

pembuktian dalam perkara ini ;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum di

persidangan telah mengajukan saksi-saksi, sebagai berikut :

1L SAKSI ALAMSYAH DJAFAR, SH. B

keterangan dibawah sumpah, yang pa
berikut :

Kepaniteraan Mahkamah Agung l?epq.plrik_ Ilndpnesia‘berl:g.saqau‘gtuk sE]gNj mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namu'l';ﬂalam hal-hal tegtentu nfasih dimu inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inq_lgurasijpformaﬂya_mg termuat padasitus ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Halaman 3
Email : kepaniteraan@mahkam: L ggo.id - Telp : 021-384 3348_‘(.ex1.318)_
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IN MUH.DJAFAR _telah memberikan

da pokoknya menerangkan sebagai

Disclaimer
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smbawa, MeNnguasai, m .
hJL me enyxmpan atay

: me ‘ ' ‘
ajata penusuk, yang dilakukan terdakwa deng Nggunakan senjata penikam atau
¥

§ an cara sebapa; - .
: ra te gai berikut :
Awalnya terdakwa [rwap Nur B; "
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. e Kantornya di Ko i
?ergl ke ’ petast Perak untuk melaksanakan tugas piket malam, ketika

y ot a. Pada saat terdakwa melintas di poros
wan, Ke
jalan Pahla urahan Empoang, Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto,

potor Yang terdakwa kendaraj ditahan dan diperintahkan berhenti sejenak oleh
petugas Polres Jeneponto yang sedang melakukan operasi senjata api dan senjata tajam
Jengan sandi operasi lilin 2012, seianjutnya petugas atas nama Alamsyah Djafar
melakukan pemeriksaan terhadap diri terdakwa untuk mencari barang-barang yang
perbahaya atau terlarang yang dibawa oleh terdakwa. Pada saat Alamsyah Djafar
menemukan sebuah senjata penikam berupa sebilah badik yang terdakwa bawa
dengan cara diselipkan dipinggang sebelah kiri terdakwa. Saat diintrogasi awal oleh
petugas, terdakwa mengakui bahawa terdakwa membawa senjata penikam tersebut
tanpa ada surat izin yang sah untuk menguasai dan membawa senjata penikam berupa
sebilah badik dari pihak yang berwenang, maka selanjutnya petugas atas nama Aswar
TS langsung mengamankan terdakwa bersama dengan barang buktinya berupa sebilah
badik yang panjangnya sekitar 25 cm, dan dibawa ke Kantor Polres Jeneponto untuk
pemeriksaan lebih lanjut.

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 2
ayat (1) UU Darurat No. 12 Tahun 1951 Lembaran Negera No. 78 Tahun 1951.

Menimbang, bahwa atas dakwaan Penuntut Umum tersebut, Terdakwa tidak
mengajukan keberatan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 156 KUHAP;

Menimbang bahwa selanjutnya untuk menguatkan dakwaannya tersebut,
Penuntut Umum telah mengajukan barang bukti berupa sebilah senjata tajam jenis
badik berhulu kayu bersarung kayu, ujungnya runcing dan panjangnya kurang lebih 25
cm, terhadap barang bukti tersebut telah disita menurut hukum dan telah
diperlihatkan di persidangan, karenanya barang bukti tersebut dapat memperkuat
pembuktian dalam perkara ini ;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya, Penuntut Umum di
persidangan telah mengajukan saksi-saksi, sebagai berikut :

1 SAKSI Al AMSYAH DJAFAR, SH., BIN MUH.DJAFAR telah memberikan

o keterangan dibawah sumpah, yang pada pokoknya menerangkan sebagai

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilamhal»hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inat iasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Bahwa saksi diperiksa dipersidangan yakni sehubungan karena saksi tlah

menemukan terdakwa membawa senjata tajam jenis badik tanpa izin dari
pihak yang berwenang;

_ Bahwa kejadiannya pada hari Sabty, tanggal 29 Desember 2012 sekitar jam

21.00 wita, di Poros Jalan Pahlawan Kelurahan Empoang, Kecamatan
Binamu, Kabupaten Jeneponto;

. Bahwa peristiwa tersebut berawal ketika saksi bersama denga rekan
lainnya yaitu saksi Aswar sedang melaksanakan tugas operasi lilin, dan
ketika sementara melaksanakan tugas tersebut saksi menghentikan
kendaraan terdakwa yang saat itu terdakwa sedang mengendarai sepeda
motor;

. Bahwa ketika terdakwa menghentikan motornya, saksi menggeledah badan

terdakwa, dan saksi menemukan badik vang diselipkan dipinggang kiri

. . P 0 aKkwa dan
terdakwa dan selanjutnya saksi Aswar yang mengamankan te rdakwa dé

membawanya ke Polres Jeneponto;

z : - y spnbawa
. Bahwa saat itu saksi sempat menanyakan tujuan terdakwa membi

; : . 'a badik untuk
badik, yang kemudian terdakwa menjawab tujuan membawa badi

menjaga diri; s
Bahwa ketika terdakwa di Kantor Polsek, terdakwa diintrogasi Ol€

. M !an
Penyidik, dan Penyidik menyampaikan kepada saksi kalau badik yang

dibawa oleh terdakwa adalah milik nenek terdakwa dan tidak memiliki 1Z

untuk membawa badik tersebut; |
. Bahwa sepengetahunan saksi yang berwenang mengeluarkan Surat lzin
s badik adalah pihak Kepolisian;
ri badik adalah untuk menikam orang;

yang diperlihatkan Maijelis

membawa senjata tajam jeni
Bahwa setahu saksi bahwa fungsi da
Bahwa saksi membenarkan barang bukti badik

hakim dipersidangan adalah badik yang saksi temukan saat terdakwa

tertangkap;
Bahwa terdakwa tidak
Atas keterangan saksi Alamsyah

melakukan perlawanan ketika ditangkap;
Djafar, SH., Bin Muh. Djafar, Terdakwa

an saksi tersebut benar;
menerangkan bahwa keterang

. dibawah sumpah, yang pada
telah memberikan keterangan
2. SAKSI ASWAR

i berikut :
pokoknya menerangkan sebagal S

. Bahwa seksi diperiksa dipersidange?
wwmmﬁ

Kepaniteraan Mahkamah Agung WnﬂMmmkaﬂ informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
n dalam hal

pelaksanaan fungsi peradilan. Na -hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp*:.DZl-384 3348 (ext.318) " - 3 Halaman 5

yakni sehubungan karena saksi telah
tajam jenis badik tanpa izin dari
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. Bahwa kejadiannya pada hari Sabtu, tanggal 29 Desember 2012 sekitar jam
21.00 wita, di Poros Jalan Pahlawan, Kelurahan Empoang, Kecamatan
Binamu, Kabupaten Jeneponto;

. Bahwa peristiwa tersebut berawal ketika saksi bersama dengan rekan saksl
yang bernama saksi Alamsyah Djafar sedang melaksanakan tugas operast
lilin, dan ketika sementara melaksanakan tugas tersebut saksi Alamsyah
menghentikan kendaraan terdakwa;

. Bahwa saatitu terdakwa mengendarai sepeda motor;

. Bahwa saksi Alamsyah yang menggeledah terdakwa dan menemukan
badik yang terdakwa selipkan dipinggang kiri terdakwa;

Bahwa ketika saksi Alamsyah menemukan badik yang diselipkan
dipinggang kiri terdakwa, saksi langsung mengamankan terdakwa ke
Polres Jeneponto;

Bahwa saat ifu saksi mendengar saksi Alamsyah menanyakan tujuan
terdakwa membawa badik, yang kemudian terdakwa menjawab tujuan
membawa badik untuk menjaga diri;

Bahwa ketika terdakwa di Kantor Polsek, terdakwa diintrogasi oleh
Penyidik, dan Penyidik menyampaikan kepada saksi kalau badik yang
dibawa oleh terdakwa adalah milik nenek terdakwa dan tidak memiliki izin
untuk membawa badik tersebut;

- Bahwa sepengetahunan saksi yang berwenang mengeluarkan Surat Izin
membawa senjata tajam jenis badik adalah pihak Kepolisian;

- Bahwa setahu saksi bahwa fungsi dari badik adalah untuk menikam orang;

- Bahwa saksi membenarkan barang bukti badik yang diperlihatkan Majelis
hakim dipersidangan adalah badik yang saksi temukan saat terdakwa
tertangkap;

- Bahwa terdakwa tidak melakukan perlawanan ketika tertangkap;

- Bahwa saat terdakwa ditangkap, terdakwa tidak mempunyai izin dari
pihak yang berwenang untuk membawa senjata tajam jenis badik;

Bahwa menurut saksi yang berwenang mengeluarkan Surat [zin membawa

senjata tajam jenis badik adalah pihak Kepolisian;

Atas keterangan saksi Aswar, Terdakwa menerangkan bahwa keterangan

saksi tersebut benar;

Menimbang, bahwa dipersidangan telah pula didengar keterangan
terdakwa, yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr

1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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Bahwa kejadiannya Pada hari Sabty, tanggal 29 Desember 2012, sekitar
pukul 21.00 wita, bertempat di Poros Jalan Pahlawan, Kelurahan
Empoang, Kecamatan Binamuy, Kabupaten Jeneponto;

Bahwa awalnya terdakwa hendak ke Kantor untuk jaga piket, namun
ditengah perjalanan yaitu Jalan Poros Pahlawan, kendaraan terdakwa
disuruh berhenti oleh beberapa polisi yang saat itu sedang melakukan
operasi;

Bahwa ketika terdakwa turun darj motor, seorang polisi menggeledah
badan terdakwa dan menemukan badik yang terdakwa selipkan
dipinggang kiri terdakwa:

Bahwa badik tersebut terdakwa bawa dari rumah untuk jaga dirl;

Bahwa badik yang terdakwa bawa tersebut, terdakwa peroleh dari

nenek terdakwa;

Bahwa terdakwa tidak memiliki izin dari pihak yang berwenang untuk
membawa badik;

- Bahwa baru kali ini terdakwa membawa badik;

Bahwa barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan adalah sama

dengan badik yang terdakwa bawa ketika dilakukan razia oleh petugas
kepolisian;

Menimbang, bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam persidangan dan telah
tercatat dalam Berita Acara Persidangan, dianggap merupakan bagian dan menjadi
satu kesatuan dalam putusan ini ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa
dan barang bukti yang diajukan dipersidangan, maka Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah perbuatan terdakwa memenuhi rumusan unsur dari Pasal
vang didakwakan oleh Penuntut Umum ;

Menimbang, bahwa Terdakwa oleh Penuntut Umum telah didakwa dengan
dakwaan yang disusun dengan bentuk tunggal yaitu melanggar Pasal 2 Ayat (1) UU
Darurat No, 12 Tahun 1951, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Barangsiapa;

2. Tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, menerima, mencoba,
menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya atau
mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan,
mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata pemukul,
senjata penikam atau senjata penusuk;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr h

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Menimbang, bahwa yang dimaksyug dengan “pq
ran

i 1 : gstapa” disini adalah untuk
entukan Siapa pelaku tindak pidana sebagai subjek h

men

. ukum yang telah melakukan
",ujt’lk pldann tersebut dan memilik
1

: kemampuan mempertanggung jawabkan
wrbuntannya itu ;
}

Menimbang, bahwa subjek hykym yang memiliki kemampuan bertanggung

a wab adalah didasarkan kepada keadaan dan kemampuan jiwanya (geestelijke
permoge! 15), yang dalam doktrin hukum pidana ditafsirkan “sebagai dalam keadaan sadar”;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang terungkap dipersidangan didapati

pahwa terdakwa IRWAN NUR BIN NUR merupakan subjek hukum yang keadaan dan
Lemampuan jiwanya menunjukkan kondisi yang mampu bertanggung jawab
(ux'n’kz'nmgst’ﬂfbﬂm"); oleh karenanya mengenai unsur “barangsiapa” ini hakim

bﬂ-pundapat telah terbukti secara sah dan meyakinkan ;

Ad.2 Unsur tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, menerima, mencoba
menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai_persediaan padanya atau
mempunyai_dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan,

mempergunakan atau mengelurakan dari Indonesia sesuatu senjata pemukul
senjata penikam atau senjata penusuk :

Menimbang, bahwa unsur ini bersifat alternatif, sehingga manakalah salah satu
elemen dalam unsur ini terpenuhi maka, maka unsur ini telah terbukt;

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan Tanpa hak dalam perkara ini berarti
tidak memiliki izin dari yang berwenang;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan
terdakwa yang dihubungkan dengan Barang bukti yang diajukan dipersidangan
terungkap fakta hukum, bahwa pada hari Sabtu, tanggal 29 Desember 2012, sekitar
pukul 21.00 wita, bertempat di Poros Jalan Pahlawan, Kelurahan Empoang, Kecamatan
Binamu, Kabupaten Jeneponto, yang peristiwa tersebut berawal ketika dari Polres
Jeneponto melakukan operasi lilin, yang antara lain bertugas adalah saksi Alamsyah
Djafar dan saksi Aswar, dan ketika terdakwa melintas di Jalan Pahlawan, sepeda
motor yang dikendarai oleh terdakwa dihentikan oleh saksi Alamsyah dan ketika itu
saksi Alamsyah menggeledah terdakwa dan menemukan badik yang terdakwa
selipkan dipinggang kiri, dan saat ditemukan saksi Alamsyah menanyakan kepada
terdakwa tujuan terdakwa untuk membawa badik yang kemudian dijawab oleh
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B

pihak yang berwenang, setelah itu terdakwa langsung dibawa ke Polres Jeneponto
persamid dengan barang bukti badik yang terdakwa bawa tersebut dengan ciri - ciri
perhul® kayu dan bersarung kayu, ujungnya runcing dengan panjang kurang lebih 25
o, untuk dilakukan pengusutan lebih lanjut;

Menimbang, bahwa badik yang dibawa terdakwa tersebut, berfungsi sebagai
penusuk dan bukan alat yang biasa dipakai untuk pertanian serta tidak pula tergolong
penda - benda pusaka, sehingga dengan demkian unsur ini pula telah terbukti secara
s menurut hukum;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur yang menjadi dasar dakwaan
penuntut Umum kepada Terdakwa dalam Pasal 2 ayat (1) UU Darurat No.12 Tahun
1951 sebagaimana tersebut di atas telah terpenuhi, Majelis Hakim berpendapat bahwa
Terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana
Tanpa hak membawa senjata penusuk;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh selama
dipersidangan, Majelis Hakim tidak ada menemukan suatu alasan yang dapat
dijadikan sebagai alasan pembenar ataupun alasan pemaaf dalam perbuatan terdakwa,
schingga terdakwa dapat dinyatakan mampu bertanggung jawab atas kesalahannya
dan oleh karenanya terdakwa patut dijatuhi hukuman ;

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan hukuman kepada
terdakwa, maka terlebih dahulu akan dipertimbangkan mengenai hal-hal yang
memberatkan dan hal-hal yang meringankan hukuman bagi diri terdakwa ;

Hal-hal yang memberatkan :

- Perbuatan terdakwa meresahkan masyarakat ;

Hal-hal yang meringankan :

= Terdakwa berlaku sopan dipersidangan ;

B Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji untuk tidak akan mengulangi
perbuatannya;

- Terdakwa tidak pernah dihukum;

< Terdakwa merupakan tulang punggung keluarga;

Menimbang, bahwa atas dasar hal-hal yang memberatkan maupun yang
meringankan tersebut kiranya sudah adil apabila Terdakwa dijatuhi pidana
sebagaimana yang ditetapkan dalam dictum putusan ini ;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah ditahan secara sah, maka sesuai
ketentuan pasal 22 ayat (4) KUHAP, masa penangkapan dan masa penahanan yang
telah dijalani oleh terdakwa dikurangkan dari pidana penjara yang dijatuhkan ;
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rerumbang, bahwa oleh karena selama pemeriksaan perkaranya terdakwa
, dalam tahanan. dengan memperhatikan Pasal 193 ayat (2) b KUHAP maka
an agar terdakwa tetap berada dalam tahanan :

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan oleh Penuntut Umum

t‘,”d

wblldh senjata tajam jenis badik berhuly k.ay-u, bersamng kayu ujungnya runcing

al
‘ jangnya kurang lebih 25 cm, karena barang bukti tersebut adalah sesuatu

Jan pan

b‘“_ang y:m
h ,ruslah dimusnahkan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dinyatakan bersalah dan dijatuhi
qa maka sesuai ketentuan pasal 222 ayat (1) KUHAP, terdakwa harus dibebani
membayar biaya perkara yang besarnya akan disebutkan dalam amar putusan

g memiliki fungsi yang berbahaya, maka terhadap barang bukt tersebut

pida
unhﬂ‘

int -
Mengingat dan memperhatikan Pasal 2 ayat (1) UU Darurat No.12 Tahun 1951

[N.No. 78 tahun 1951 dan undang-undang No. 8 tahun 1981 tentang kitab undang-
gndang hukum acara pidana serta peraturan-peraturan lain yang bersangkutan ;

MENGADILTI:

Menyatakan terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah

melakukan tindak pidana “Tanpa hak membawa senjata penusuk”;

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara
selama 2 (dua) bulan dan 22 (dua puluh dua) hari;

3. Menetapkan masa penangkapan dan masa penahanan yang telah dijalani oleh
terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

4. Menetapkan agar terdakwa tetap berada dalam tahanan;

5. Memerintahkan terhadap barang bukti berupa Sebilah senjata tajam jenis badik
berhulu kayu bersarung kayu ujungnya runcing dan panjangnya kurang lebih 25
cm, dirampas untuk dimusnahkan ;

6. Membebankan biaya perkara kepada terdakwa sebesar Rp. 2.000,- (dua ribu

rupiah);

Demikian diputus dalam Rapat Permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Jeneponto pada hari Selasa, tanggal 19 Maret 2013, oleh Kami
L.G.NA.ARYANTA, SH., sebagai Hakim Ketua Majelis, NURLELY, SH., dan NUR
AFIAH, SH., masing-masing sebagai Hakim Anggota, dan putusan tersebut diucapkan
dalam pemidmsan yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Majelis Hakim
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Neger Jeneponto dan dihadiri oleh RACHMAT, SH,, Jaksa Penuntut Umum pada
Kejaksaan Negeri Jeneponto serta dihadapan Terdakwa.

HAKIM—I{AKM ANGGOTA, 5 HAKIM KETUA MAJELIS,

N “\.,
NURLELY, SH.

PANITERA PENGGANTI

HJ. BASSE BOMBANG
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